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Abstract

The research aims to analyze the effect of the implementation of the academic
supervision on the performance of junior high school science teacher in the District of
Sowth Parigi, analyze the cffect of pedagogical competence on the performance of
junior high school science reacher in the District of South Parigi, and analyze the
effect of implementation supervision of academic and pedagogical competence on the
performance of junior bigh school science teacher in the District of South Parigi. The
method  employed was quantitative descriptive, with a population sampling
technieues or sampling saturated. The Varviable observation is vhe implementation of
the academic supervision, pedagogical, and the performance of tedachers that conducred
by supevvisor. The research resuly indicased that the implemenztation of the academic
supervision conducted supervisors was not real effect on the performance of teachers,
pedagogical competence possessed by the teachers veal influence the performance of
teachers, and implementation of academic and pedagogic supervision simultaneously

supervision, pedagogical,
science teacher performance

real effect on the performance of teachers,
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Pendahuluan

Mutu pendidikan merupakan salah
satu tolok ukur yang menentukan kemajuan
suatu bangsa. Mencermati mutu pendidikan
suatu  negara, seseorang  akan  dapat
memperkirakan peringkat negara tersebut di
antara negara-negara di dunia. Oleh karena
itulah, negara yang maju akan selalu menaruh
perhatian besar terhadap dunia pendidikannya,
dengan melakukan berbagai upaya untuk
meningkatkan mutu pendidikan. Pencapaian
suatu tujuan dibutuhkan suatu pengawasan
yang bertujuan untuk mencapai suatu target
melalui evaluasi kinerja bersama. Menyadari
posisi yang sangat strategis, berbagai upaya
peningkatan mutu guru terus dilakukan oleh

*Correspondence:

Rini Indriana

e-mail: indrianarinny@gmail.com

Copyright © 2018 Author(s) retain the copyright of this article.
This article is published under the terms of the Creative
Commons Attribution License 4.0.

pemerintah. Salah satu upaya yang dilakukan
yaitu melalui kegiatan supervisi.

Supervisi merupakan kegiatan yang
berhubungan dengan berbagai usaha perbaikan
yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
guru. Meningkatnya kualitas guru, diharapkan
dapat  berjalan  sclaras  dengan  kualitas
pembelajaran di kelas. Kualitas pembelajaran
yang dimaksud mencakup proses dan hasil
yang dicapai setelah proses pembelajaran
berlangsung. Kualitas pembelajaran  dapac
diperbaiki melalui supervisi akademik (Sutarjo,
2014).

Balgis (2014) menjelaskan supervisi

akademik merupakan serangkaian kegiatan

membantu guru mengembangkan
kemampuannya mengelola proses
pembelajaran  demi  pencapaian  tujuan

pembelajaran. Selain itu, supervisi akademik
juga merupakan upaya untuk membantu guru-
mengembangkan

guru kemampuannya

mencapai tujuan pembelajaran.
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Pelaksanaan supervisi akademik dapat
diketahui sejauh mana kemampuan guru
dalam  mengelola  proses  pembelajaran
khususnya yang terjadi diruang kelas ketika
guru sedang memberikan bantuan dan arahan
kepada siswa, perhatian utama supervisor
adalah bagaimana dan perilaku siswa belajar,
dengan bantuan atau tanpa bantwan guru
secara langsung.

Hasil observasi awal yang dilakukan
penelici di salah satu sekolah se kecamatan
Parigi Selatan yaitu di SMP Negeri 1 Parigi
Selatan, hasil penilaian kinerja guru tahun
2015 diperoleh rata-rata kinerja guru sebesar
81%. Sedap guru memiliki kinerja yang
berbeda-beda yaitu dari 77% hingga 85%,
berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan
bahwa hasil kinerja guru masuk kategori cukup
dan baik namun belum optimal karena kinerja
guru masih bervariasi.

Pelaksanaan supervisi secara langsung
dapat meningkatkan kinerja guru secara
optimal. Kinerja merupakan suatu wujud
petilaku seorang dengan orientasi prestasi.
Berkaitan dengan kinerja guru, wujud perilaku
yang dimaksud adalah kegiatan guru dalam
proses pembelajaran, yaitu bagaimana seorang
merencanakan

guru pembelajaran,

melaksanakan kegiatan pembelajaran  dan

menilai hasil belajar. Kualitas kinerja adalah

yang
dilaksanakan dan sesuai dengan harapan dan

wujud  perilaku atau  kegiatan
kebutuhan atau tujuan yang hendak dicapai
secara efektif dan efisien (Sudin, 2008).

Upaya yang dilakukan untuk mencapai
kinerja guru yang tinggi selain supervisi
akademik maka diperlukan kompetensi. Salah
satu  kompetensi  yang  dipetlukan  yaitu
kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik
adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan
dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati,
dikuasai dan diwujudkan oleh guru dalam
melaksanakan  pengelolaan  pembelajaran
peserta didik agar berhasil sesuai standar yang
dan  telah  ditetapkan

yang  dibutuhkan
(Kunandar, 2007).

Upaya  perbaikan
dilakukan

pendidikan

apapun  yang

untuk  meningkatkan  kualitas

tidak

sumbangan yang signifikan tanpa didukung

akan  memberikan
oleh guru yang profesional dan berkualitas.
Karena itu, kompetensi pedagogik guru sangat
penting dalam meningkatkan kinerja guru.

hasil
pedagogik yang dimiliki oleh guru di SMP Se

Berdasarkan observasi  kompetensi
Kecamatan Parigi Selatan masih sedang karena
masih ada guru-guru yang belum memahami
proses belajar mengajar dalam kategori seperti
pembuatan RPP yang mencakup materi atau
bahan ajar. Guru-guru belum optimal dalam
mengembangkan materi maupun bahan ajar
yang disesuaikan dengan kebutuhan dan
kemampuan siswa dengan lingkungan sekolah,
scbagai hal tersebut akan mempengaruhi hasil
belajar siswa. Selain itu, kesulitan lain yang
dihadapi oleh guru-guru yaitu, kurangnya
pemahaman terhadap karakeeristik siswa yang
mercka didik. Penyebabnya adalah, jumlah
siswa dalam satu ruangan kelas yang bisa
mencapai 40 siswa hal ini menyebabkan proses
belajar mengajar tidak efisien.

Metode Penelitian

Penelidan  ini  menggunakan jenis
penelitian deskriptif kuandtatif. Penelitian ini
dilaksanakan di SMP se Kecamatan Parigi
Selatan, mulai bulan Juli sampai September
2016. Populasi pada penelitian ini yaitu
seluruh  guru yang mengajar di SMP se
Kecamatan Parigi  Selatan. Sampel pada
penelidan ini yaitu semua guru IPA se
Kecamatan Parigi Selatan betjumlah 19 orang.
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik sampling populasi atau sampling jenuh
yaitu pengambilan sampel dengan mengambil
keseluruhan  populasi  digunakan  scbagai
sampel.
Variabel bebas pada penelitian ini yaitu
akdemik (X1)
(X2),

penelitian ini yaitu kinerja guru (Y). Jenis data

supervisi dan  kompetensi

pedagogik variabel  terikat  pada

yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa
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data yang bersifat kuantitatif (merupakan data
variabel X1
(supervisi), X2 (kompetensi pedagogik), dan

yang berbentuk angka),
(Y) kinerja guru. Sumber data pada penelitian
ini yaitu semua guru IPA yang ada di SMP
Negeri se Kecamatan Parigi Selatan baik dari
variabel X1
pedagogik), dan (Y) kinerja guru.

(supervisi), X2 (kompetensi

Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan cara observasi, wawancara, dan angket.
Instrumen penelitian pada penelitian ini yaitu
dengan menggunakan lembar observasi,
lembar wawancara yang berisikan mengenai
kinerja guru dan angket yang di susun secara
sistematik. Analisis yang digunakan dalam

penelitian ini adalah analisis regresi berganda,

dalam penelitian ini mengunakan program

SPSS  versi 16.0. Persamaan  regresi
dirumuskan:
Y=a+bX+cZ

Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Pengujian Asumsi Klasik
Uji Normalitas Data

Hasil uji normalitas dilakukan pada
residu data yang telah diperoleh ditunjukkan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Uji Normalitas Data

Supervisi Kompetensi Kinerja Guru
Akdemik Pedagogik
N 19 19 10
Normal Parameters’
Mean 130.74 76.84 131.16
Std. Deviation 2.725 3.962 6.466
Most Extreme
Differences
Absolute 186 168 104
Positive 186 168 104
Negative -, 130 =122 -.078
Kolmogorov-Smirnov Z
809 734 455
Asymp. Sig. (2-tailed)
530 .655 986

a. Test distribution is
Normal.

Berdasarkan Tabel 1, dihasilkan p-
value = 0.530, 0.655, dan 0,986 > a (o =
0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan
bawa data yang akan dianalisis pada penelitian
ini memenuhi asumsi normalitas atau semua
data terdistribusi normal.

Hasil Uji Multikolinearitas

Hasil uji multikolinearitas ditunjukkan

pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Model Collinearity
Statistics
Toleran VIF
ce
1 Pelaksanaan 989 1.011
Supervisi
Akademik
Kompetensi .989 1.011
Pedagogik
a.Depende
nt
Variable:
Kinerja
Guru

Berdasarkan Tabel 2, nilai toleransi
mendekatd 1 pada masing-masing variabel
independen adalah 0,989 dan 0,989. Pada
umumnya VIF berkisar diangka 1, untuk
1,011
kompetensi pedagogik sebesar 1,011. Dapat
diketahui bahwa nilai tolerance semua
prediktor > 0,10 dan nilai VIF keduanya <
10,00. Dengan demikian, dapat disimpulkan

pelaksanaan  supervisi sebesar dan

bahwa tidak terjadi multikolinearitas antara
variabel independen dalam model regresi ini.

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Hasil uji heteroskedastisitas disajikan
pada gambar 1.

Dependent Variable: Kinerja Guru

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Hasil Uji Heterokedastisitas

Rerdasarkan Gambar 1, bahwa seluruh
titik-tittk menyebar secara acak dan tidak
membentuk suatu pola secara jelas serta
tersebar di atas dan di bawah angka nol pada
demikian

sumbu Y. dapat

tidak bersifat

Dengan
bahwa

disimpulkan data

heteroskedastisitas atau terbebas dari

heteroskedastisitas.
Analisis Regresi Berganda

Hasil pengujian hubungan antar variabel
denggan menggunakan regresi linear berganda

ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Model Unstandardized Standar- t Sig.
Coefficients dized
Coefficients
Beta  Std.Error Beta
1
Constant 16.564 62.441 265 794
Pelaksanaan
Supervisi 289 460 122 628 539
Akademik
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Kompetensi 1,000 316 613 3.164 .006
Pedagogik
a. Dependent Variable: Kinerja Guru
Konstanta = 16.564 F g = 5469 Sig. F
=0.015
Multiple R = 0.637 adj. R.Square = 0.332 a

=0.05

Berdasarkan Tabel 3, persamaan garis
regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Berdasarkan persamaan tersebut, dapat

dijelaskan bahwa:

1. Konstanta = 106.564. Artinya apabila
variabel bebas (Pelaksanaan supervisi
akademik dan kompetensi pedagogik)
diasumsikan bernilai 0, maka kinerja
guruakan meningkat sebesar 16.564
jika variabel lain dianggap konstan.

2. Nilai
pelaksanaan supervisi akademik (X1) =
0.289. Ini

peningkatan

koefisien  regresi  variabel

berarti apabila  terjadi

pelaksanaan  supervisi
akademiksebesar 1 poin dengan asumsi
variabel lain dianggap konstan (X2 =
0), maka tingkat kinerja guru akan

meningkat sebesar 0.289.

3. Nilai koefisien regresi kompetensi

pedagogik (X2) = 1.000. Nilai diatas
bahwa jika
kompetensi  pedagogik

memberi  pengertian
peningkatan
sebesar 1 poin dengan asumsi variabel
lain dianggap konstan (X1 = (), maka
tingkat kinerja guru akan meningkat
sebesar  1.000. Besarnya pengaruh
(kontribusi} variabel bebas (X) secara
bersama-sama terhadap variabel terikat

(Y) dapar dilihat

koefisien determinasi

dari  besarnya
(Adjusted R
square). Semakin tinggi nilai Adjusted
R square menunjukkan kemampuan

variabel bebas (X) dalam menjelaskan
variabel terikat (Y) semakin baik.

Berdasarkan  hasil  analisis  yang
diperoleh diperoleh nilai Adjusted R square
0.332. Hal ini menunjukkan bahwa persentase
sumbangan pengaruh variabel independen
akademik
kompetensi pedagogik terhadap kinerja guru
sebesar 0.332 atau 33.2%. Sedangkan sisanya
sebesar 00.8% (100% - 33.2%) dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan
gaya
kepemimpinan kepala sekolah, iklim organisasi

pelaksanaan  supervisi dan

dalam  penelitian  ini  misalnya
sckolah, pedampingan guru, motivasi, dan
sebagainya.

Koefisien korelasi (R) memberi makna
tingkat keeratan atau derajat hubungan antara
keseluruhan variabel bebas dalam hal ini
adalah pelaksanaan supervisi akademik dan
kompetensi  pedagogik terhadap  variabel
terikat yaitu kinerja guru. Apabila nilai R
semakin dekat dengan 1 maka model regresi
yang diperoleh dianggap kuat, sebaliknya
apabila semakin mendekati 0 maka model
regresi  dianggap lemah. Berdasarkan hasil
analisis diatas, nilai koefisien korelasi (R)

adalah 0.637 atau 063.7% yang

menunjukkan  cdngkat  keeratan  variabel

sebesar

tersebur kuat.
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Hasil Uji Hipotesis
Uji Hipotesis Pertama

Untuk menguji apakah semua variabel
yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh  signifikan  secara  bersama-sama
terhadap variabel dependen digunakan uji E
Uji I ini dilakukan dengan membandingkan
nilai signifikan dengan nilai alpha (a) = 0.05.

Dari  hasil pengujian

sebesar 5.469 dengan tingkat signifikan 0,015

diperoleh  Fhitung

< 0.05. Nilai ini memberikan makna bahwa
variabel pelaksanaan supervisi akademik dan
secara  simultan

pedagogik

kompetensi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru.

Pengujian Hipotesis Kedua

Untuk menguji pengaruh masing-
masing variabel vang dimasukkan dalam
model apakah mempunyai pengaruh signifikan
secara parsial terhadap variabel independen
digunakan uji t. Berdasarkan hasil pengujian
variabel pelaksanaan supervisi akademik (X1}
diperoleh thitung sebesar 0.628 dengan tingat
signifikan 0.539 > 0.05. Hasil ini memberikan
bahwa

pelaksanaan supervisi akademik berpengaruh

makna secara  parsial  variabel

tidak signifikan terhadap kinerja guru.
Pengujian Hipotesis ketiga

Berdasarkan hasil pengujian variabel
kompetensi pedagogik (X2) diperoleh nilai
thitung sebesar 3.164 dengan tingkat
signifikan 0.006 < 0.05. Hasil ini memberi
bahwa

kompetensi pedagogik berpengaruh signifikan

makna secara  parsial  variabel

terhadap kinerja guru.

Pengaruh pelaksanaan supervisi akdemik
terhadap kinerja guru IPA di SMP se

Kecamatan Parigi Selatan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
bahwa akademik
berpengaruh tidak nyata terhadap kinerja guru
I[PA di SMP se Kecamatan Parigi Selatan.

diperolch

supervisi

Berdasarkan hasil penclitian ada beberapa
indikator yang dilakukan oleh beberapa guru
dalam pembelajaran belum terlaksana dengan
baik, seperti guru tidak melibatkan siswa
dalam mencari informasi dan belajar dari
ancka sumber, guru tidak memfasilitasi siswa
melakukan percobaan dilaboratorium, studio,
atau lapangan, dan guru tidak memfasilitasi
Hasil
wawancara terhadap guru IPA ada beberapa

terjadinya  interaksi antar  siswa.
hal yang belum dilakukan dengan baik oleh
beberapa  guru seperti  mempertimbangkan
validasi dan relevansi materi ketika memilih

pembelajaran, catatan masukan dari teman

sejawat  mengenai  hasil  penilaian  proses
pembelajaran sebagai bukti yang
mengambarkan  kinerja. Pembinaan  yang

dilakukan terhadap guru-guru hanya diwakili
oleh beberapa guru saja, schingga tindak lanjut
dari hasil supervisi akademik belum dilakukan
dengan baik. Dapat diartikan bahwa baik atau
tidaknya pelaksanaan supervisi akademik yang
dilakukan pengawas berpengaruh langsung
terhadap kinerja guru, dan setdap peningkatan
atau  penurunan  pelaksanaan  supervisi
akademik akan diikuti oleh kenaikan atau
penurunan tingkat kinerja guru.

Hasil penelitian ini berbeda dengan

bahwa

hubungan yang signifikan antara supervisi

penelitian  sebelumnya terdapat

akademik dengan kinerja guru dari ketiga

indikator  yaitu  supervisi  administrasi
perencanaan pembelajaran, supervisi
pelaksanaan  kegiatan  pembeljaran,  dan

supervisi administrasi penilaian pembelajaran,
hal ini disebabkan karena pembinaan yang
dilakukan oleh pengawas telah terlaksana
dengan baik (Barinto, 2012). Pada hasil
penelidan ini indikator yang menunjukan
kategori baik hanya pada indikator supervisi
administrasi

perencanaan  pembelajaran,

sedangkan pelaksanaan  kegiatan

supervisi

pembelajaran  dan  supervisi  administrasi

pembelajaran menunujukkan

kurang baik. Hal
menyebabkan bahwa supervisi akademik di
SMP se Kecamatan Parigi Selatan tidak ada

penilaian

kategori inilah yang
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pengaruh terhadap kinerja Guru. Hal lain yang
menyebabkan yaitu pengawas yang relarif lebih
jarang datang ke sekolah karena jumlah
sckolah yang menjadi binaannya cukup banyak
mengarahkan perhatiannya pada supervisi
administrasi saja, sedangkan untuk supervisi
pelaksanaan  pembelajaran  hanya dilakukan
sekali dalam satu semester schingga guru-guru
hanya fokus pada saat pelaksanaan supervisi
saja. Sebaiknya kepala sekolah yang lebih dekat
dengan sckolah mengarahkan perhatiannya
pada supervisi akademik.

Pernyataan Arikunto (2004) kegiatan
pokok supervisi adalah melakukan pembinaan
guru, agar kualitas pembelajarannya  dan
pada

kinerja guru meningkat. Namun
kenyataannya supervisi yang dilakukan di SMP
se Kecamatan Parigi Selatan berpengaruh tidak
signifikan  terhadap kinerja guru. Sebagai
dampak  dari  meningkatnya  kualitas
pembelajaran  diharapkan dapat meningkat
pula prestasi belajar siswa. Supervisi bertugas
melihat dengan jelas masalah-masalah yang
muncul dalam mempengaruhi situasi belajar
dan menstimulir guru ke arah usaha
perbaikan. Supervisi akademik bukan hanya
menilai kinerja guru dalam mengelola proses
pembelajaran, melainkan juga membantu guru
mengembangkan kemampuan

profesionalismenya.  Meskipun  demikian,

supervisi akademik tidak bisa terlepas dari
penilaian  kinerja guru dalam  mengelola
pembelajaran.

Berdasarkan beberapa hal tersebut,

maka dalam

peranan penting pengawas
meningkatkan  kinerja guru di  sekolah
binaannya  dan  pengembangan  perlu

ditingkatkan khususnya guru IPA di SMP se
kecamatan Parigi Selatan agar kualitas kinerja
meningkat pendidikan

sehingga

glll'l.l

meningkat juga.

Pengaruh Kompetensi Pedagogik terhadap
Kinerja Guru IPA di SMP se Kecamatan
Parigi Selatan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
bahwa kompetensi pedagogik berpengaruh
nyata terhadap kinerja guru IPA di SMP se
Kecamatan Parigi Selatan. Hal ini berarti

bahwa

variabel

kompetensi pedagogik merupakan

yang memiliki pengaruh  besar
Ketika

pedagogik

tethadap kinerja euru. seseoran
P a g £

memiliki  kompetensi maka
wawasannya akan semakin bertambah.
Hasil

penelitian Wibowo (2009) bahwa kompetensi

penelitian  ini  mendukung
pedagogik merupakan satu kesatuan yang utuh
yang menggambarkan potensi, pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang dinilai, yang
dapat diakrualisasikan dan diwujudkan dalam
bentuk  tindakan
menjalankan profesi.

atau  kinerja  untuk

Kompetensi  pedagogik meruapakan
seperangkat  kemampuan dan  ketrampilan
(skill) yang berkaitan dengan interaksi belajar
mengajar antara guru dan siswa dalam kelas.
Kompetensi pedagogik meliputi, kemapuan
guru dalam menjelaskan materi, melaksanakan
metode pembelajaran, memberikan
pertanyaan, menjawab pertanyaan, mengelola
kelas, dan melakukan evaluasi. Meningkatnya
kualitas guru, diharapkan dapat berjalan selaras
dengan kualitas pembelajaran di kelas. Kualitas
pembelajaran yang dimaksud mencakup proses

hasil

pembelajaran

dan vang dicapai setelah  proses

berlangsung, akhirnya akan

meningkatnya kualitas pendidikan.

Pengaruh Pelaksanaan Supervisi Akademik
dan  Kompetensi Pedagogik  terhadap
Kinerja Guru IPA di SMP se Kecamatan
Parigi Selatan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
bahwa

akademik dan kompetensi pedagogik secara

diperoleh pelaksanaan  supervisi
simultan berpengaruh nyata terhadap kinerja
guru. Jadi, supervisi akademik dan kompetensi
pedagogik  guru  secara  bersama-sama
memberikan kontribusi terhadap kinerja guru
sebesar  33.2%, sedangkan 66.8% sisanya

dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian
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ini. Pengaruh vyang besar kompetensi
pedagogik terhadap kinetja guru (produktivitas
yang bahwa

pedagogik yang dimiliki oleh seorang guru

kerja), artinya kompetensi
berperanan sangat penting dalam menentukan
kualitas kinerja guru di sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa

akademik
kinerja guru lebih kecil pengaruhnya dari pada

pelaksanaan  supervisi terhadap
kompetensi pedagogik terhadap kinerja guru.
Hal ini bahwa

kompetensi pedagogik lebih besar daripada

menunjukkan cakupan
supervisi akademik. Namun hal ini ddak
berarti bahwa kompetensi pedagogik lebih
akademik.
Pelaksanaan kegiatan supervisi akademik yang

mendidik

dalam

penting  daripada  supervisi

sistematis  dan sangat  petlu

dilaksanakan peningkatan

rangka
kualitas kinerja guru. Pelaksanaan supervisi

akademik

kompetensi

dan  semakin  meningkatnya

pedagogik akan berpengaruh
secara positif terhadap kinerja guru. Hal ini
sejalan dengan pendapat (Barinto, 2012)
bahwa adalah

kesuksesan sescorang dalam melaksanakan

kinerja atau performance

suatu  pekerjaan, melalul  supervisi  dan
kompetensi yang dimiliki oleh guru yang
bethubungan dengan kinerja guru, schingga

dapat diketahui hasil pelaksanaan tugas guru.
Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari
penelitian ini yaitu pelaksanaan supervisi
akademik di SMP se Kecamartan Parigi Selatan
berpengaruh tidak nyata terhadap kinerja guru
IPA. Kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh
guru-guru IPA di SMP se Kecamatan Parigi
Selatan berpengaruh nyata terhadap kinerja
guru. Dan claksanaan supervisi akademik dan
simultan
memberikan  sumbangan  sebesar  33.2%
tethadap kinerja Guru IPA di SMP se
Kecamatan Parigi Selatan, sedangkan 66.8%

kompetensi  pedagogik

s¢cara

sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar
penelitian ini.
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